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1. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, sikap nasionalisme generasi muda semakin memudar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sadeli, dkk (2014:224) bahwasannya terdapat beberapa kendala
salah satu yang utama yaitu sumber daya manusia dalam mempraktikkan sikap nasionalisme. Hal
tersebut dilihat dari beraneka macam sikap ketika memaknai sesuatu yang penting di negara
Indonesia, misalnya yaitu banyak peserta didik yang lebih menyukai produk luar negeri,
mengikuti tren dan kebiasaan luar negeri, belum menghafal Pancasila, belum menghafal lirik
lagu nasional, tawuran serta apabila upacara bendera, kebanyakan peserta didik belum memaknai
arti upacara yang sedang dilaksanakannya.

Nasionalisme merupakan hal yang penting dan harus diperjuangkan. Serta nilai-nilai dalam
nasionalisme seharusnya diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari agar generasi muda
paham apa arti dari cinta tanah air, persatuan kesatuan untuk menjaga Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Sadeli, dkk (2014:224) menyebutkan bahwasannya nilai-nilai nasionalisme terdapat
dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, karena pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sendiri bukan dilaksanakan saat persekolahan tetapi saat di luar sekolah juga
dilakukan.

Menurut Sardiman (2011:83) menyebutkan bahwa peserta didik akan cepat bosan ketika
mengerjakan tugas-tugas yang rutin. Maka kejadian tersebut diperkuat oleh penelitian
Widiatmaka (2016: 193) mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih dianggap mata
pelajaran yang membosankan. Penyebabnya adalah guru masih menggunakan cara lama, dimana
guru hanya menjelaskan kepada peserta didik dengan metode ceramah serta memberikan tugas.
Hal itu menjadikan peserta didik merasakan bosan. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan hendaknya memilih media pembelajaran yang menarik seperti
halnya yang disebutkan oleh Fantoni (2020:105) bahwa media film menjadikan pembelajaran
lebih menarik.

Menurut Arsyad (2007:2), media merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari proses
kegiatan belajar mengajar karena pada umunya untuk mencapai tujuan pendidikan dan pada
khususnya untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Media pembelajaran sangat
dibutuhkan sebab disamping dapat mempermudah guru saat menyampaikan materi juga
membuat peserta didik lebih cepat paham materi yang diajarkan. Oleh sebab itu, media sangat
berperan penting karena tidak lagi dianggap sebagai alat bantu tetapi juga merupakan bagian saat
proses pembelajaran serta suatu alat yang dapat membantu pada saat proses pembelajaran serta
dipandang sebagai salah satu sumber belajar pada saat kegiatan belajar mengajar untuk
menambah wawasan peserta didik serta dapat memperjelas pesan yang disampaikan.

Media pembelajaran sangat beragam diantaranya yaitu terdapat media cetak, media
komputer, media audio visual, media gabungan cetak serta komputer (Arsyad, 2011:29). Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan media film karena media film adalah media pembelajaran
yang menarik, karena pada zaman sekarang banyak generasi muda yang menyukai menonton
film di bioskop. Film bisa memberikan pengaruh terhadap sikap, selera, nilai-nilai serta
kesadaran manusia mengenai dirinya serta merupakan salah satu media pembelajaran berupa
suara sekaligus kumpulan gambar bergerak dan sebagai karya seni budaya yang dibuat
berdasarkan ketentuan teknik perfilman. Kehidupan manusia dan film tidak bisa dipisahkan
karena bagian dari masyarakat merupakan film. Film dapat meningkatkan imajinasi dan
konsentrasi seseorang saat menontonnya. Oleh sebab itu, film dapat diterapkan menjadi media
pembelajaran efektif karena sesuatu yang dilihat dan didengar secara bersamaan akan
membentuk memori yang panjang.

Media film sangat membantu guru dan peserta didik pada saat berkomunikasi serta
berinteraksi dan pesan yang disampaikan juga lebih bisa dimengerti dengan baik. Media film
mempunyai manfaat bilamana berlangsungnya proses pembelajaran salah satunya vyaitu
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mempermudah peserta didik dalam belajar. Karena dtayangkannya media film pada saat proses
pembelajaran dapat mempernambah daya ingat serta meningkatkan sikap dan minat peserta
didik, yaitu sikap nasionalisme. Pola kehidupan seseorang dapat berubah dari sebuah film.

2. METODE

Metode penelitaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuasi
eksperimen. Saifuddin (2019:145) mengemukakan bahwa eksperimen semu adalah desain yang
menggunakan dua kelas untuk rancangannya, atau bisa saja satu kelas dengan syarat melakukan
penerapan serta pengukuran berulang. Peneliti menggunakan metode quasi eksperiment bentuk
nonequivalent control group design. Kelompok yang pertama diberi perlakuan berupa media film
dinamakan kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kedua yang diberi perlakuan berupa
media power point dinamakan kelompok kontrol.

Sasaran penelitian ini yaitu kelas VIII SMP Negeri 3 Belik. Menurut Margono (2010:118)
populasi merupakan semua data pada suatu lingkup serta waktu yang ditentukan menjadi
perhatian kita. Sampel pada penelitian ini yaitu VIIIA dan VIIIB SMP Negeri 3 Belik. Sugiyono
(2014:118) mengemukakan mengenai sampel merupakan bagian dari seluruh subjek ataupun
objek yang memiliki kualitas serta karakteristik milik populasi tersebut. Jadi kesimpulan dari
pendapat diatas yaitu bagian dari seluruh objek atau objek yang memiliki kualitas serta bagian
dari populasi.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, kuisioner/angket dan tes
pilihan ganda. Peneliti melaksanakan observasi dengan mengamati peserta didik saat
menggunakan media film serta kondisi lingkungan sampel guna djadikan data pendukung
melakukan penelitian di lokasi tersebut yang kaitannya dengan sikap nasionalisme peserta didik
kelas V1II. Sedangkan tes yang dipakai guna mengukur pemahaman peserta didik melalui materi
Memperkuat Komitmen Kebangsaan. Tes berbentuk pilihan ganda. Sedangkan angket yang
berisi skala sikap yang berbentuk pernyataan susunan peneliti digunakan untuk memperoleh data
sikap nasionalisme dari responden penelitian yaitu peserta didik kelas VIII.

Instrument yang sudah diuji kemudian digunakan untuk mengambil data. Data yang sudah
terkumpul diolah menggunakan teknik analisis data diantaranya 1) Uji Normalitas guna
mengetahui terdistribusi normal atau tidaknya data. Data dinyatakan tidak berdistribusi normal
karena nilai taraf signifikani kurang dari 0,05. 2) Uji Homogenitas dilaksanakan guna
mengetahui sama tidaknya variasi sampel yang akan diambil. Data dinyatakan memiliki variasi
sampel yang sama. 3) Uji Hipotesis menggunakan Mann Whitney guna mengetahui rata-rata
antara dua kelompok yang berbeda guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media film
terhadap sikap ansionalisme dan Wilcoxon guna menguji perbedaan dua median yang diperoleh
yang berasal dari dua data dengan pengambilan secara bertahap, juga menggunakan uji n-gain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui karakteristik responden serta guna mengetahui
sikap nasionalisme sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan alternatif uji T. terdapat
dua belas indikator yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya rasa kebanggaan yang
memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 62,22% dan kelas eksperimen 60,74%, bineka
tunggal ika yang memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 58,51% dan kelas eksperimen
72,96%, semangat perjuangan yang memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 71,85% dan
kelas eksperimen 73,33%, semangat persatuan memperoleh persentase kelas kontrol sebesar
84,44% dan kelas ekkperimen 91,85%, cinta tanah air memperoleh persentase kelas kontrol
sebesar 85,8% dan kelas eksperimen 89,62%, cinta tanah air dan bangsa memperoleh persentase
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kelas kontrol sebesar 84,93% dan kelas eskperimen 87,89%, bangga sebagai bangsa Indonesia
memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 78,51% dan kelas eksperimen 85,77%, rela
berkorban demi bangsa memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 62,22% dan kelas
eksperimen 59,25%, bangga pada budaya sendiri memperoleh persentase kelas kontrol sebesar
55,55% dan kelas eksperimen 61,84%, menerima kemajemukan memperoleh persentase kelas
kontrol sebesar 71,11% dan kelas eksperimen 71,10%, menghargai jasa para pahlawan
memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 60,73% dan kelas eksperimen 68,7%, dan
mengutamakan kepentingan umum memperoleh persentase kelas kontrol sebesar 75,55% dan
kelas eksperimen 79,10%.

Sedangkan untuk uji normalitas diuji menggunakan SPSS 25.0 dan hasil kolomogrov-
sminrov maupun shapiro-wilk nilai signifikansinya tidak berdistribusi normal karena salah satu
datanya >0,05, untuk uji homogenitas diuji menggunakan SPSS 25.0 serta memiliki varians yang
sama karena nilai Signifaknsi (Sig) Based on mean adalah 0,084 >0,05. Untuk uji hipotesis
menggunakan alternatif uji T yaitu Mann Whitney dan Wilcoxon. Mann Whitney yang diuji
menggunakan SPSS 25.0 memperoleh Nilai Asymp. Signifikansi (2-tailed) yaitu 0,034. nilai
0,034 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan
yang Signifikan antara peserta didik yang memakai media film dan media konvensional. Dan
untuk Wilcoxon yang dipakai guna mengetahui perbedaan antara dua kelompok yang
berpasangan diantaranya pre test kelas ekperimen dan post test kelas eksperimen memperoleh
Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat perbedaan
rata-rata antara pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen, sehingga dapat dikatan
terdapat pengaruh media film terhadap sikap nasionalisme peserta didik. Sedangkan untuk uji n-
gain memperoleh nilai sebesar 0,58 yang mana niai tersebut termasuk dalam kategori sedang.

PEMBAHASAN

Sikap Nasionalisme pada peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai
perbedaan yang Signifikan yaitu < 0,05. Untuk mengukur sikap nasionalisme peserta didik,
peneliti mengukur menggunakan angket skala likert yang mana memuat pernyataan-pernyataan
berkaitan dengan indikator media film dan sikap nasionalisme. Yang terdiri dari 5 indikator
media film (rasa kebanggaan, bineka tunggal ika, semangat perjuangan, dan semangat persatuan)
serta 7 indikator sikap nasionalisme (cinta tanah air dan bangsa, bangga sebagai bangsa
Indonesia, rela berkorban demi bangsa, bangga pada budaya sendiri, menerima kemajemukan,
menghargai jasa para pahlawan, dan mengutamakan kepentingan umum). Variabel media film
pada kelas kontrol mendapat persentase sebesar 72,56% dan untuk kelas eksperimen 77,7%.
Sedangkan untuk variabel sikap nasionalisme di kelas kontrol mendapat persentase sebesar
69,8% dan untuk kelas eksperimen sebesar 73,37%.

Disamping itu, untuk mengukur tingkat pemahaman memperkuat komitmen kebangsaan
terhadap peserta didik, peneliti melakukan tes pilihan ganda yang berkaitan dengan sikap
nasionalisme.

Berdasarkan data persentase sikap nasionalisme pada materi memperkuat komitmen
kebangsaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbandingan 89,12% dan
78,37%. Hal tersebut menunjukan terdapat perbedaan sikap nasionalisme pada materi
memperkuat komitmen kebangsaan antara peserta didik kelas eksperimen yang menerapkan
media film dibanding dengan peserta didik kelas kontrol. Besarnya perbedaan sikap nasionalisme
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi memperkuat komitmen kebangsaan dilihat
pada grafik berikut ini:
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Grafik tersebut menjelaskan jika kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Media film bisa berpengaruh terhadap sikap nasionalisme karena dalam pandangan Oktaviani,
Yuli Oki (2012) media film efektif untuk meningkatkan sikap nasionalisme, terbukti dengan
terdapat adanya perbedaan antara peserta didik yang menggunakan media film dengan peserta
didik yang tidak menggunakan media film. Modal dasar untuk berhasilnya kompetensi yang
diharapkan membutuhkan media pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satunya yaitu
mengembangkan media pembelajaran. Ada beberapa syarat guna menjadikan media yang baik
diantaranya yaitu media tersebut mempunyai tujuan guna meningkatkan motivasi peserta didik.

Dan media film merupakan salah satu media yang baik serta mempunyai dampak yang
komperehensif pada saat pembelajaran karena dengan adanya media film, informasi yang
disalurkan dengan baik dari yang tadinya abstrak menjadi lebih jelas (Oktavian, 2014:72).

Berdasarkan pandangan diatas, dibuktikan dengan data yang diperoleh pada kelas
eksperimen yang menggunakan media film memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal tersebut terjadi dikarenakan media film memiliki kemampuan yang
tinggi karena memudahkan dalam penyampaian suatu informasi serta meningkatkan motivasi
serta semangat belajar peserta didik (Widiani, 2018:132).

Sedangkan untuk kelas kontrol, sikap nasionalisme cenderung lebih kecil dibanding kelas
eksperimen. Hal tersebut terjadi dikarenakan berdasarkan pendapat guru Pendidikan
Kewarganegaraan menyebutkan bahwasannya dalam pembelajaran menggunakan pendekatan
melalui kelompok dan individu. Disamping itu, sikap nasionalisme pada SMP Negeri 3 belik
belum sepenuhnya diimplementasikan, hal tersebut menyebabkan sikap nasionalisme kelas
kontrol lebih sedikit dibandingkan kelas eksperimen.

Pada era digital, nasionalisme sudah memasuki dunia maya, yang mana mempunyai
pendekatan serta budaya yang baru jika dibandingkan era yang dulu. Ditandai dengan banyak
timbul permasalahan, salah satunya yaitu rasa nasionalisme yang mulai memudar, karena banyak
generasi muda yang lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada kelompok. Padahal
nasionalisme sangat penting dalam membangun karakter bangsa. Selain itu juga dapat dikatakan
sebagai suatu cinta yang alami kepada tanah air dan merupakan nyawa atau pembangkit jiwa,
serta hal tersebut menjadi patokan bahwasannya sebaiknya sikap nasionalisme dipupuk sedikit
demi sedikit sedari dini (Suyatno, 2021:13).

Jika sikap nasionalisme disampaikan dengan menggunakan media film maka dapat
mempermudah peserta didik dalam menmahami serta mengimplementasikannya, dikarenakan
media film mempermudah peserta didik terbiasa mengolah suatu informasi serta memudahkan
peserta didik karena disampaikan melalui gambar dan suara yang tentunya akan mudah diingat.

Berdasar analisis diatas, sudah terbukti bahwasannya terdapat pengaruh media film terhadap
sikap nasionalisme pada materi memperkuat komitmen kebangsaan. Hal yang menyebabkan
media film memiliki persentase yang lebih tinggi dikarenakan media film sangat sesuai jika
disandingkan dengan materi memperkuat komitmen kebangsaan.
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Cinta tanah air merupakan aspek yang paling dominan dalam penelitian ini. Persentase yang
diperoleh dari kelas ekperimen sebesar 87,89% sedangkan untuk kelas kontrol sebanyak 84,93%.
Hal tersebut menunjukkan bahwasannya peserta didik kelas eksperimen sudah menunjukkan
sikap peduli, menghargai, yang berlandaskan pada semangat kebangsaan dan rela berkorban
(Atika, 2019:108). Perilaku dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dapat mencerminkan sikap
nasionalisme. Dan dalam penelitian ini, media film sangat berpengaruh dengan sikap
nasionalisme terutama cinta tanah air, karena dalam media film terdapat aspek cinta tanah air
yang disajikan. Berdasarkan teori dan data di atas dapat disimpulkan bahwasannya cinta tanah
air kelas kontrol lebih tingga dibanding kelas eksperimen.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa media film
memberikan pengaruh terhadap sikap nasionalisme di kelas eksperimen. Hal tersebut
ditunjukan dengan hasil persentase kelas eksperimen sebanyak 89,12% sedangkan untuk kelas
kontrol 78,37%. Selain itu, berdasarkan output nilai signifikansi dihasilkan bahwa besaran
nilainya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,034 sehingga dapat dikatakan ada pengaruh terhadap
variabel yang diujikan. Hal ini ditunjukan oleh peningkatan peserta didik terhadap cinta tanah
air, bangga sebagai bangsa Indonesia, mengutamakan kepentingan umum, menghargai jasa
para pahlawan, dan bangga dengan budaya sendiri.
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